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ABSTRACT

Financial statement represent the form of management
responsibility to party side of outside company to the financial
position and result of company operation of during an specified
period (usually one year). Financial statement compiled by
pursuant to standard of accountancy and inveterate practice
accountancy in the world of accountancy. Accountancy standard
published by accountant profession by the name of financial
accounting standard. This accountancy Sandard is made by
reference by all side which is related to financial statement. In
course of compilation of financial statement conducted by
manual or computerized. When used by the way of manual of
hence will be used by documents and accountancy note of like
journal, general ledger, trial balance etcetera. When used by
computer of hence some note of accountancy and document will
becoming not there is because direct processed in computer or
saving on formthefile.
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PENDAHULUAN
Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaba

manajemen kepada pihak di luar perusahaan atasi pesiangan dan hasil
operasi perusahaan selama suatu periode terteigsaiilya satu tahun).
Laporan keuangan disusun berdasarkan standar akuntn praktik
akuntansi yang lazim dalam dunia akuntansi. Staakantansi diterbitkan
oleh profesi akuntan dengan nama Standar Akuntdesangan. Standar
akuntansi ini dijadikan acuan oleh semua pihak ytankpit dengan laporan
keuangan. Dalam proses penyusunan laporan keuahig&akan dengan
cara manual atau terkomputerisasi. Bila digunakaa manual maka akan
digunakan dokumendokumen dan catatan-catatan alsirgaperti jurnal,
buku besar, neraca saldo dan sebagainya. Bila akgunkomputer maka
beberapa catatan akuntansi dan dokumen akan mediga#li ada karena
langsung diproses di dalam komputer atau tersimgand bentukfile.
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Contoh, untuk transaksi penjualan tunai di swalaygita digunakan cara
manual maka perlu dibuat faktur penjualan, menca@bjualan dan
penerimaan kas, mencatat harga pokok penjualan mEmgurangan
persediaan, dan membukukan ke masing-masing budar.ld&ila digunakan
komputer maka kasir cukup mengput nama barang dan kuantitas yang
terjual maka secara otomatis komputer akan memlawktriansaksi tersebut,
baik untuk transaksi penjualannya maupun transaisrkurangnya
persediaan.

PENGERTIAN AUDIT SECARA UMUM

The American Accounting Association sebagaimanautgikoleh
Watne (Watne: 1990) mendifinisikan pengauditan gabberikut: ‘Auditing
is a systematic process of objectively obtaining and evaluating evidence
regarding assertions about economic actions and events to ascertain the
degree of correspondence between those assertions and established criteria
and communicating the results to interested users’. Dari definisi ini terlihat
beberapa kata kunci yang terkait dengan audit dagaimana komputer
mempengaruhinya yaituSystematic Process. Ini berarti pengauditan
merupakan proses yang terstruktur dan logis. Ungsiktem yang
terkomputerisasi, pendekatan yang sistematis dadardit akan sulit
dilakukan karena auditor tidak dapat melihat secasaial proses yang
dilakukan oleh komputer atdilie yang dihasilkan.

Sebagai bagian dari proses sistematik di atastautidependen
diharuskan untuk memahami struktur pengendaliaarnat. Pemahaman ini
diperlukan untuk perencanaan audit. Untuk dapatanoang audit, auditor
independen harus memiliki pengetahuan yang cukofarig tiga elemen
struktur pengendalian internal yaitu lingkungan gedalian, sistem
akuntansi dan prosedur pengendalian. Tahap beykutdari proses
sistematis adalah menilai risiko pengendalian. IBrmi risiko pengendalian
adalah proses mengevaluasi efektivitas kebijakanktstr pengendalian
internal dan prosedur-prosedur untuk mencegah ratndeteksi salah saji
yang material dalam laporan keuangan. Untuk hahuwiitor melakukarest
of control. Jika struktur pengendalian dirasa kuat maka audgisa
mengurangi prosedur audit berikutnyaulfstantive test) yang akan
dilakukan. Tahap berikutnya dari proses pengaudaaalah prosedur
substantive test. Substantive tests meliputi pengujian saldo(tests of
balances) dan prosedur analisi@nalytical procedures) terhadap informasi
keuangan. Tujuan pengujian ini adalah menentukaakadp program
komputer telah memproses transaksi dengan ben&amDaengujian saldo
auditor komputer akan memeriksa apakammester file dantransaction file
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merupakan hasil proses komputer. Selanjutnya koenpakan sangat
membantu auditor independen dalam melakukan proseghalisis.

Komputer dengan cepat dapat melakukan penghituragam,trend analisis

menghitung persentase dan lain-lain.

PENILAIAN AUDITOR INDEPENDEN
Tujuan penilaian risiko pengendalian adalah merigesaefektivitas
struktur pengendalian internal dalam rangka mertce@jadinya dan
mendeteksi adanya salah saji material atas lapaerangan. Risiko
pengendalian dinilai dalam kaitannya dengan asgpsran keuangan yaitu,
keberadaan atau keterjadiafexistence or occurrence), kelengkapan
(completeness), hak dan kewajibar{right and obligation), penilaian atau
alokasi(valuation or allocation), penyajian(presentation and disclosure).
Risiko pengendalian didefinisikan sebagai risikbwa suatu salah

saji material dapat terjadi dalam suatu asersiktidapat dicegah atau
dideteksi secara tepat waktu oleh struktur pendemdainternal
(SPAP:312.8). Salah saji ini bisa disengaja atdaktidisengaja. Struktur
pengendalian dapat berupa kebijakan dan proseduy deiptakan oleh
perusahaan untuk menjamin bahwa tujuan yang dipaaisahaan akan
tercapai. Terdapat tiga elemen struktur pengendaliaternal yaitu
lingkungan pengendalian, sistem akuntansi dan gussgengendalian. Tiga
elemen ini diharapkan mampu mecegah, mendeteksi ndangkoreksi
adanya salah saji material Lingkungan pengenddtantrol environment)
adalah berbagai faktor yang bisa memperkuat atanpademah efektivitas
kebijakan dan prosedur yang dibuat oleh perusaheadior-faktor tersebut
meliputi:

a) Filosofi manajemen dan gaya manajerial

b) Struktur organisasi

c) Fungsi dewan direksi dan dewan komite, terutamaiticoaudit

d) Metode pemberian otoritas dan tanggung jawab

e) Metode pengendalian manajemen untuk memonitor dan

menindaklanjuti kinerja manajerial, termasuk diasahya fungsi
internal audit
f) Kebijakan dan praktik personalia
g) Bermacam-macam pengaruh ekternal terhadap opeahsion
perusahaan.
Prosedur pengendalianofitrol procedures) adalah kebijakan dan prosedur
yang terkait dengan lingkungan pengendalian ddersiakuntansi. Prosedur
tersebut meliputi:
a) Otorisasi yang layak atas transaksi dan aktivitas
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b) Pembagian tugas

c) Perancangan dan penggunaan dokumen dan catatamgamagdai

d) Pengamanan yang memadai atas pengguesseis dan catatan.

e) Adanya pemeriksaan independen atas kinerja darajumlai yang
tercatat.

Audit dalam Lingkungan Pengelohan Data Akuntansi Terkomputerisasi

Seorang auditor harus mamahami struktur pengemndaliatuk
merencanakan pengujian atas saldo dan transaksaldfa yang harus
dilihat dalam pengujian tersebut adalah:

a) Jenis salah saji yang dapat terjadi

b) Risiko jika suatu salah saji terjadi

c) Faktor-faktor yang mempengaruhi perancarsgdostantive test

d) Penilaian risiko bawaamnherent risk)

e) Materialitas

f) Kompklesitas dan kerumitan operasional dan sistemgahaan.

Untuk mengerti tentang struktur pengendalian, audperlu mendapat
informasi
tentang :

a) Penggolongan transaksi perusahaan dalam laporamdaa

b) Bagaimana suatu transaksi terjadi

c) Catatan akuntansi, dokumen pendukung, informagy yeamya dapat
dibaca dengan bantuan komputer dan akun-akun khdaiasm
laporan keuangan

d) Bagaimana suatu transaksi diproses sehingga meladfaaslaporan
keuangan.

e) Proses pelaporan keuangan yang digunakan untuk hasitakn
laporan keuangan, termasuk estimasi akuntansi elayapannya.
Dalam lingkungan sistem informasi akuntansi yangrb&ss

komputer diperlukan pengendalian tambahan selamggrelalian secara
umum seperti yang telah diuraikan di atas. Pendamdeambahan tersebut
adalah pengendalian umu(general controls) dan pengendalian aplikasi
(application controls). Dalam bagian berikut diuraikan pengaruh EDP
terhadap pengendalian dan jejak auddit trail), pengendalian umum
(general controls) dan pengendalian aplikas{application controls),
penilaian risiko pengendalian dan pengujian pengint(tests of controls).
EDP mempengaruhi sistem pemrosesan data akunEDBi.menyebabkan
perubahan dalam sistem akuntansi sehingga mempeémgkearakteristik
pengendalian. Perubahan pada sistem akuntansi damaktdristik
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pengendalian mempengaruhi jejak authudit trail). Berikut beberapa
contoh pengaruh EDP terhadap pemrosesan data akunta

a) Aktivitas yang sebelumnya terdesentralisasi darakdkan oleh
beberapa tenaga administrasi dengan adanya kompakan
tersentralisasi dalam suatu program komputer. @on&ebuah
program penghitungan gaji akan menggantikan tuggsawwai yang
menghitung gaji kotor, pegawai yang menghitung paenghasilan
karyawan, pegawai yang menulis cek, pegawai yangbuat dan
memposting ke buku besar dan pegawai yang menkasifseluruh
kegiatan tersebut.

b) Hilangnya jejak audit karena semakin sedikitnya who&n yang
terlibat dalam suatu transaksi. Tersimpannya pragsgaogram dan
data dalam suatu komputer menuntut auditor perdayhadap
komputer dan program untuk melihat langkahlangkamnpsesan
dan data yang terkait.

c) Semakin berkurangnya orang yang terlibat dalam psesan data
akuntansi karena adanya komputer, mengurangi pkesaan secara
visual untuk mendeteksi kesalahan dibandingkan atepgmrosesan
secara manual.

d) Apabila suatu program salah maka program terselkdan a
menyebabkan pemrosesan data yang salah secarmatistalan
berlangsung cepat.

Jejak Audit Qudit trail) merupakan catatan yang memungkinkan
sebuah transaksi dapat ditelusur dari dokumen sumieauju ke sebuah
ringkasan total (laporan keuangan) atau sebalikaya menyediakan jejak
sebuah jumlah ringkasan total kembali menuju dokuswanbernya. Catatan
ini meliputi dokumen sumber, jurnal, buku besanrtd® kerja dan catatan
lain pada sebuah sistem manumahgnetic tapes, disket darprint out sebuah
sistem komputer. Meskipun umumnya jejak audit dakam oleh auditor
pada saat pemeriksaan untuk memperoleh bukti pksaamn, manajemen
juga berkepentingan terhadap jejak audit. Jejalit aseimbantu manajemen
untuk menanggapi pertanyaan dari pelanggan, supghe pemerintah atas
status pembayaran, pelunasan, pengiriman dan pkgoaj Sebuah sistem
EDP dapat mempengaruhi jejak audit sebagai berikut:

a) Dokumen sumber, terekam dalam sebuadchine-readable input
medium yang sulit untuk daccess tanpa menggunakan bantuan
komputer. Contoh perusahaan yang mempunyai sistenuah
dimana setiapime card dikirim ke lokasi yang terpusat untuk proses
pengggajian. Komputer mengubah ke sistemine dimana data
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dimasukkan ke komputer melalui termin&ilme card dapat diisi dari
22 lokasi yang terdesentralisasi.

b) Dalam beberapa sistem, dokumen sumber dapat dighasikan
melalui penggunaadirect input devices. Contoh, seorang salesman
dapat mengnput setiap order pesanan ke dalam komputer dari pada
menulis pesanan penjualan secara lengkap.

c) Fungsi buku besar digantikan dengaaster file

d) Setiap pemrosesan data tidak harus menyediakaar dafinsaksi
atau jurnal.

e) Tidak selalu diperlukan penyediaan output berppat out secara
rutin untuk catatan-catatan masa |dtile-file dapat disimpan pada
media komputer dan laporan hanya disediakan umtigknrhasi yang
bersifat pengecualian.

f) Filefile disimpan pada sebuahagnetic medium yang tidak dapat
dibaca kecuali dengan bantuan komputer dan prog@ontohfile
persediaan disimpan pacaagnetic tape memerlukan penggunaan
komputer dan sebuah program unpuintout atau analisis.

g) Urutan pencatatan dan aktivitas pemrosesan sulikudiamati
karena banyak yang dilakukan oleh komputer.

Pengendalian Umum (General Controls) dan Pengendalian Aplikasi
(Application Controls)

Pengendalian tambahan diperlukan apabila kompuigundkan
sebagai alat pemrosesan data. Pengendalian tamimldigunakan untuk
merespon pengaruh EDP dalam pemrosesan data. Eafligentambahan
tersebut dikenal dengan Pengendalian UmuBendral Controls) dan
Pengendalian Aplikasi Application Controls). Pengendalian Umum
memiliki pengaruh pervasipérvasive effect), yang berarti jika pengendalian
ini lemah maka akan memberikan pengaruh yang jelethadap
pengendalian aplikasi. Karena alasan inilah makditduakan memeriksa
pengendalian aplikasi jika hasil penilaian terhagemmgendalian umum
menunjukkan hasil yang lemah. Pengendalian Aplidaifinisikan sebagai
pengendalian yang terkait dengan tugas aplikasig yditakukan oleh
komputer.

Pengendalian Umum meliputi :
1) Pengendalian Organisasi, Praktik Personalia, StarRi@sedur

Operasional

2) Pengendalian Pengembangan Sistem dan PengendakamBn
3) Pengendaliailardware dan Sistengoftware
4) Pengendalian Sistem Pengamanan.
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Pengendalian Aplikasi meliputi:
1) Pengendalian Data Capture dan Batch Data Entry
2) Pengendalia®n-Line Entry, Processing danOutpui.

Pengendalian organisagir@anization controls) meliputi pemisahan
fungsi antara pemakduser) dengan bagian EDP dan pemisahan fungsi di
dalam bagian EDP itu sendiri. Hal-hal yang perkagiantara lain: apakah
bagian EDP merupakan bagian dari bagian akuntssinaerupakan bagian
tersendiri, apakah ada pemisahan yang tegas argasam analis,
programmer danoperator. Praktik personaliapérsonnel practices) meliputi
pengendalian yang seharusnya ada yang terkait defoggsi personalia,
yaitu rekruitmen, pelatihan, promosi jabatan, p@jigg dan sebagainya.
Praktik personalia ini perlu dikaji karena bagaieyam baiknya sebuah
sistem apabila orang-orang yang terlibat tidak nienkompetensi dan
moral yang baik maka tujuan sistem tersebut tida dercapai.

Standar prosedur operasionstaidard operating procedures) perlu
dilakukan pengendalian untuk menjamin bahwa prasegarasional suatu
sistem mudah dimengerti dan dapat dilaksanakanasebgik oleh semua
orang yang terlibat dalam sistem tersebut. Pendjandmi akhirnya akan
mengurangi kesalahan yang diakibatkan oleh ketigaligartian terhadap
prosedur operasional. Pengendalian pengembangtamsdan dokumen
(systems development and documentation controls) diperlukan untuk
menjamin bahwa sistem yang dikembangkan dan dimgi¢asikan akan
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan organisasinj@®elga system yang
diimplementasikan dipastikan sudah melalui seraiagkaiji coba yang
memadai.

Pengendalian dokumen menjamin bahwa sistem yang teldh
didokumentasikan dengan benar dan dokumen telanpis dengan baik.
Dokumen yang dikendalikan melipwitstem document, program document,
operation document danuser document. Pengendaliahardware dan sistem
softwar e (hardware and systems software controls) dilakukan agar kesalahan
dalam pemrosesan data yang diakibatkan oleh keandadrdware dan
sistemsoftware tidak terjadi. Hal ini terjadi karena secara mekasuatu
komputer tidak akan terlepas dari adanya kerusaRangendalian sistem
pengamanarfsystem security controls) dilakukan agar hanya orang-orang
yang berwenang yang dapat meaogess dan mengoperasikan sistem
sehingga modifikasi terhadap program didaitidak terjadi.System security
melindungi fasilitas komputer, peralatan, prograam dlata dari kerusakan
yang diakibatkan oleh lingkungan dan manusia Petajem aplikasi
meliputi pengendalian terhadap proses data yamdiudian oleh komputer.
Pengendalian tersebut mulai déata capture, data entry, data processing
dan output. Pengendalian terhadagata capture dan data entry untuk
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menjamin bahwa data yang dimasukkan ke dalam siatiatah benar dan
valid. Pengendalian terhadajata processing dilakukan untuk menjamin
bahwa data yang telah ihput kedalam komputer terproses dengan benar
sesuai dengan program yang digunakan. Pengendalignt dilakukan
untuk menjamin bahwa setiagutput yang dihasilkan oleh sistem akan
diterima hanya oleh orang yang berwenang.

Penilaian Risiko Pengendalian

Penilaian auditor terhadap risiko pengendalian ripeuhi oleh
pengendalian EDP dan jejak audit. Pendekatan unalamdpenilaian risiko
pengendalian melibatkan pengertian yang mendalarfnadap struktur
pengendalian,test of controls dan menentukan strategi audit. Dalam
melakukan prosedur ini auditor harus menilai pedgéan yang terkait
dengan penggunaan komputer sebagai alat pemrodasanPemeriksaan
komputer memerlukan penilaian pengendalian dalara drea di luar
komputer yaitu :

a. Auditor harus menilai pengendalian dalam semuakagili yang
digunakan. Penilaian ini dilakukan baik secara magnmekanik
maupun dengan bantuan komputer.

b. Auditor harus menilai pengendalian yang terdap&tagian EDP dan
bagian pemakai(user). Penilaian ini meliputi evaluasi atas
pengendalian EDP dan pengendaliaser. Pengendalian EDP
meliputi pengendalian yang dilakukan oleh persoBEP atau
komputer itu sendiri dalam melakukanput, process danoutput.

Dalam menilai risiko pengendalian, auditor memiliiga alternatif dalam
kegiatannya yaitu:

a. Auditor menyimpulkan bahwa risiko pengendalian qukwendah
sebagai dasar untuk membatasi pengujian substaAtifitor
kemudian akan merancang pengujian substantif benkias
kesimpulan risiko pengendalian yang rendabh ini.

b. Auditor menyimpulkan bahwa risiko pengendalian adatinggi
karena pengendalian-pengendalian yang terkait de&fP adalah
lemah. Karena auditor menyimpulkan bahwa pengemaakDP
lemah maka auditor tidak akan melakukan penguji@rhatiap
pengendaliantést of controls) tetapi langsung melakukauabstantive
test.

c. Auditor memutuskan untuk tidak melakukan penilaiaisiko
pengendalian karena pengendalian EDP kuat danjpakeéambahan
untuk menilai risiko tersebut dalam biaya tidakkéfe
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Pengujian Pengendalian dalam Komputer Auditing

Pengujian pengendalian di dalam kompuwediting serupa dengan
pengujian dengan sistem manual karena tujuannylaladatuk menentukan
apakah pengendalian telah berfungsi sesuai denglag sudah ditetapkan
atau belum. Pengujian ini berbeda karena melibatkamputer di dalamnya,
sehingga diperlukan prosedur-prosedur yang khuslistuk menguiji
pengendalian umum, auditor lebih banyak menggunakem manual untuk
memeriksanya. Pemeriksaan terhadap organisasi, tikprgkersonalia,
prosedur dokumentasi, prosedur testing dan perabgragram serta
prosedur lainnya yang terkait dengan pengoperddidh akan lebih banyak
diperiksa dengan cara manual. Sebaliknya untuk ypemg pengendalian
aplikasi akan lebih banyak menggunakan dan mekhioakomputer.

Tujuan substantive test adalah untuk mendeteksi adanya kesalahan

(error) data keuangan di dalam neraca atau akun-akurkadygamlah yang

dicatat valid dan didukung oleh dokumen-dokumengyaremadai. Apakah

semua transaksi yang terjadi dan seharusnya disatddh benar-benar

dicatat. Apakah semua transaksi telah diklasifka@sike akun yang tepat.

Apakah transaksi tersebut telah dicatat pada wdatudalam jumlah yang

semestinya.

Ada dua komponen dalasabstantive test yaitu:

1. Pengujian detail transaks dan pengujian saldo
Ruang lingkup dan pendekatan pengujian detail atsiglan saldo akan
berbedabeda tergantung kerumitan sistem yang dignnaSemakin
komplek sistem komputernya, semakin sulit untuk ehesuri transaksi-
transaksi yang terjadi.

2. Prosedur analitis
Prosedur analitis dalam komputer auditing tidakobda dengan sistem
manual. Prosedur analitis dilakukan untuk mendeteldbungan yang
tidak wajar diantara data dan informasi keuangaspeKk utama dalam
prosedur analitis adalah membandingkan sekumpulaiormasi-
informasi keuangan, misal: membandingkan laporarakgan tahun ini
dengan tahun lalu, hasil aktual dengan anggarambaedingkan rasio-
rasio keuangan perusahaan dengan industri sejems sdbagainya.
Dalam komputer auditing prosedur ini semakin dipstah karena
rumus-rumus perbandingan yang digunakan untuk samalbisa
dimasukkan ke dalam program komputer.

PERAN COMPUTER AUDITOR
Computer auditor bisa merupakan bagian danternal auditor atau
auditor independen. Auditor independen melakukargpgan pengendalian
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dan pengujian substantif dalam rangka memperolé&h pang cukup untuk
mendukung pendapatnya atas kewajaran laporan kawareng diperiksa.
Internal auditor juga menjalankan pengujian yang sama dalam rangka
menguji efektivitas pengendalian internal dan meaigi&i apabila dijumpai
ketidakefektifan. Komputer mempunyai peran dalaneksanakan berbagai
pengujian pada pemrosesan EDP.

Terdapat banyak teknik yang dapat digunakan olempker auditor.
Memilih sebuah teknik yang cocok dengan tugas alapat menjadi sangat
sulit. Teknik pemeriksaan bisa dilakukan tanpa psesan data, dengan
perosesan data atau menciptakan data simulasi or¢aguji program yang
ada. Macam-macam skenario dapat digunakan untugongsmnisasi teknik-
teknik auditing komputer. Pengauditan dapat dilakukan dengan tiga
pendekatan vyaituauditing around the computer, auditing through the
computer dan auditing with the computer. Auditing around the computer
dilakukan dengan memeriksa dan merekonsiliasi igjgmgan output yang
dihasilkan oleh komputer. Komputer hanya dianggabagai mesin
pembukuan dan auditor tidak memeriksa bagaimanaabebnformasi
diproses oleh komputerAuditing through the computer berarti auditor
menganggap komputer dan program-program yang al#dadinya sebagai
target audit. Target berarti bahwa auditor berfokasla komputer dan
program-programnya secara langsung sebagai pemnggameriksaan
terhadap hasil dari proses komputer sepertit-out ataufiles. Titik tekan
auditor adalah pemeriksaan pamterating system software danapplication
program software. Auditing with the computer memberlakukan komputer
dan program-programnya sebagai alat auditor untwtakokan audit.
Komputer dipakai sebagai alat untuk pengambilan pgamuntuk scan
terhadap piutang dan menyiapkan surat konfirmasidBkatarthrough dan
arround kadang-kadang digunakan dalam kombinasi.

Auditor memeriksa dengathrough dan arround komputer atau
menggunakan kombinasi dari pendekatan-pendekataradalah sebuah
fungsi dari banyak hal. Diantaranya adalah efisibresya dari pendekatan
yang ada, keuntungan yang dicapai, tersedianya ktmngan programnya,
tersedianya jejak audit dan dokumen pendukungnya kempetensi auditor
dibidang komputer. Masalah berikutnya yang harpgaihkan oleh auditor
adalah masalah kapanditing dilaksanakan, pada saat proses berjalan atau
pada saat proses sudah seleadliting pada proses yang sedang berjalan
berarti auditing dilakukan pada saat proses sedang berjalan. Hélenairti
informasi dikumpulkan dan prosedur audit dilakukasda saat program
sedang berjalanAuditing pada saat proses sudah selesai beaaditing
dilakukan pada saat proses sudah selesai. Prosedniasanya dilakukan
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dengan mencetak hasil sebuah program aplikasi. Istasain yang harus
dijawab juga adalah dimaraaditing akan dilakukan, pada fase proses atau
pada hasil proseduditing pada fase proses berkaitan dengan menilai risiko
pengendalian yang meliputi penilaian pengendalrmanom dan pengendalian
aplikasi. Auditing pada hasil proses berkaitan dengan pengumpulan bukt
yang cukup dengan penekanan pada saldo masinggnakun. Masalah
terakhir yang harus dijawab adalah penentuan baggag akan diaudit.
Bagian yang diaudit bisa berupa progréihes atau system

KESIMPULAN

Konsep auditing berkaitan dengan penilaian risikan dcara
pengujiannya serta pengujian lain yang dilakukaiukimendapatkan bukti
yang cukup untuk mendukung pendapat auditor indggerDalam menilai
risiko pengendalian untuk perusahaan yang menggunateknologi
komputer, auditor independen harus mempertimbangkio pengendalian
yang timbul sebagai akibat digunakannya teknolognButer. Pengendalian
tambahan yang harus dilihat meliputi pengendaliaoim (general control)
dan pengendalian aplikasapplication control). Auditor dalam melakukan
pemeriksaan terhadap komputer dapat menggunakannaaggabungkan
tiga pendekatan yaitu pendekatanditing around the computer, auditing
through the computer danauditing with the computer.
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